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Abstract 

This writing is aimed at discussing the role of Malay-Urban women in term of household 
economic effort. By employing anthropological approach, it is highlighted that women 
have important positions in economic life. It’s found that the Urban-Malay women play 
dominant role in sustaining economic needs both when they serve as wives and leader of 
thhe house. The engoing negative stereotype and prejudice developed recently toward 
them are now questioned, deniable with the proofs of their innovative roles they play in 
sustaining their economic life. 
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Pendahuluan 

Rumah tangga bukan hanya berhubungan antara suami dan istri, namun juga 

mempererat hubungan kelompok dan anggota kerabat yang lain, sehingga 

memperlihatkan suatu kohesi yang membentuk tali pengikat yang lebih kuat 

(Koentjaraningrat, 1984; George, 1967; Wolf, 1996). Ikatan perkawinan dalam rumah 

tangga juga merupakan suatu kekuatan ekonomi dalam memenuhi kebutuhan hidup, 

baik untuk kebutuhan subsistensi maupun untuk investasi. 

 Rumah tangga dan keluarga pada masyarakat yang tidak kompleks terkadang 

memiliki fungsi yang sama, namun pada masyarakat yang lebih kompleks memiliki 

beberapa perbedaan. Wilk dan Netting menyebutkan rumah tangga adalah satuan 

sosial yang selalu reaktif terhadap perubahan yang terjadi di lingkungannya, bukan 

hanya sekedar satuan sosial yang berintikan pertalian darah dan perkawinan. Di 

samping itu rumah tangga adalah satuan tempat tinggal yang berorientasi pada tugas, 

sedangkan keluarga adalah sekelompok kerabat yang tak harus tinggal di suatu tempat. 

Rumah tangga adalah fungsional ekonomi, seperti kegiatan produksi, konsumsi dan 

distribusi dalam upaya memenuhi kebutuhan, sedangkan keluarga menekankan 

pentingnya simbol, nilai, dan makna (Fedyani, 1999).   

 Pengertian di atas bila dikaitkan dengan aktivitas ekonomi, maka dapat 

dipahami bahwa rumah tangga menjalankan aktivitas produksi, konsumsi dan 

distribusi yang diupayakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Rumah tangga 

sebagai satuan ekonomi merupakan pengumpulan dan pemilikan sumber daya, baik 

sumber daya manusia maupun sumber daya kepemilikan. Sumber daya manusia terdiri 
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dari sejumlah anggota rumah tangga, sedangkan sumber daya kepemilikan terdiri dari 

semua harta kekayaan di dalamnya. Harta kekayaan rumah tangga merupakan investasi, 

baik dari hasil kerja keras maupun hasil dari pelimpahan warisan. Untuk itu rumah 

tangga secara ekonomis memiliki dua sisi orientasi, yaitu orientasi untuk pemenuhan 

kebutuhan hidup rumah tangga dan orientasi untuk investasi masa depan. 

 Dalam aktivitas produksi rumah tangga, perempuan di pedesaan hanya memiliki 

motivasi produksi untuk kebutuhan dan kesejahteraan rumah tangga. Motivasi 

produksi di pedesaan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup tetapi juga usaha 

untuk membuat investasi. Motivasi yang demikian terlihat dari semakin 

berkembangnya rumah tangga sebagai suatu pusat penumpukan kepemilikan oleh 

masing-masing anggotanya. 

 Rumah tangga sebagai suatu unit kegiatan ekonomi memiliki peran penting 

dalam menopang kegiataan-kegiatan ekonomi yang lainnya (Wolf, 1996). Aktivitas-

aktivitas ekonomi diatur dari rumah tangga, seperti dalam pembagian peran, 

pengaturan hasil, dan distribusinya. Dalam rumah tangga juga diatur strategi dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Sekalipun suami sebagai kepala rumah 

tangga yang bertanggung jawab dalam keberlangsungan ekonomi rumah tangga, 

namun isteri dan anak-anak juga terlibat dan memiliki peran penting dalam ekonomi 

rumah tangga. 

 Keterlibatan semua komponen dalam aktivitas ekonomi menyebabkan 

munculnya berbagai keputusan dalam rumah tangga melalui negosiasi, 

ketidaksepakatan, konflik, dan tawar menawar, keputusan untuk kawin, membangun 

rumah, membawa sanak ke dalam rumah dan lain-lainnya (Fedyani, 1999). Keputusan-

keputusan ekonomis yang dihasilkan dalam rumah tangga diambil berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan yang rasional dan prediksi-prediksi yang tepat. 

 Dalam hal pengelolaan ekonomi rumah tangga peran perempuan pedesaan 

Melayu lebih dominan dibandingkan peran kaum pria dan anak-anak, karena 

perempuan tidak hanya bertindak dalam proses produksi tetapi juga distribusi dan 

konsumsi. Berbeda dengan apa yang distreotipkan selama ini bahwa perempuan melayu 

bermental subsistensi, kurang inovasi, kurang wawasan, kurang ulet, meremehkan 

mutu (Rogers, 1969), dan hanya mengerjakan pekerjaan subsisten (Moore, 1998). Untuk 

itu kajian ini akan melihat peran penting perempuan Melayu dan kegiatannya dalam 

ekonomi rumah tangga. 

 

Pola Pembagian Kerja di Desa Senaning Kabupaten Batanghari 

Bott (1971) mengemukakan tipe organisasi aktivitas keluarga berdasarkan pola 

pembagian kerja dalam rumah tangga, pertama, terdapat kecenderungan pada tipe 

complementary organization, yaitu aktivitas suami dan isteri terpisah antara satu sama 

lain, tetapi saling melengkapi untuk membentuk satu kesatuan; kedua, tipe joint 

organization, yaitu aktivias-aktivitas dilakukan bersama antara suami dan isteri, atau 

aktivitas yang sama dilakukan moleh masing-masing pada waktu yang berbeda 

(Suharjito, 2002). Anggota rumah tangga juga memiliki aktivitas yang berbeda-beda dan 

terpisah satu sama lain (independen). 
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 Di desa Senaning, dari 177 Kepala Keluarga (KK) terdapat 90% keluarga 

batih/inti, dan 10% merupakan keluarga luas dan keluarga yang independen dikepalai 

oleh perempuan (women headed-housholds). Bila dikaitkan dengan pola pembagian 

kerja tersebut di atas maka keluarga batih di desa Senaning lebih banyak menggunakan 

tipe organisasi komplementer. Sementara itu keluarga luas menggunakan tipe 

komplementer juga dan keluarga dikepalai perempuan menggunakan kemandirian. 

Kegiatan mata pencaharian rumah tangga yang terdiri dari keluarga inti lebih banyak 

menggunakan tipe komplementer dalam pemenuhan kebutuhan hidup keluarga.  

 Dua sistem pekerjaaan yang berbeda tempat, waktu, mekanisme dan 

penghasilannya berada dalam satu rumah tangga, Pekerjaan yang saling menopang ini 

banyak dilakukan di desa Senaning, 90% menggunakan pola yang komplementer, 

Karena tipe ini dapat menutupi kekekurangan-kekurangan income yang dihasilkan oleh 

sang suami yang merupakan kepala keluarga. Pola komplementer yang saling 

melengkapi ini merupakan pesebaran mata pencarian hidup, sehingga fungsinya tidak 

hanya menutupi kekurangan pendapatan tetapi juga menghindari resiko dan persiapan 

bila satu bidang mata pencarian hidup gagal, maka masih ada persiapan mata pencarian 

lain. Sementara itu rumah tangga yang menggunakan tipe joint organization terlihat 

jelas dalam keluarga inti, namun hanya 10% yang menggunakan tipe ini. Kebersamaan 

dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga dalam satu aktivitas mata pencarian hidup 

dilakukan karena dengan pekerjaan seperti ini akan memudahkan bagi keluarga untuk 

mengatasi kesulitan. 

Di desa Senaning juga terdapat sistem pembagian kerja yang digolongkan pada 

jenis kelamin dan usia, sementara dalam bidang pendidikan dan lainnya tidak menjadi 

hitungan. Jenis kelamin adalah patokan dalam sistem pembagian kerja, karena menurut 

pandangan masyarakat antara laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan yang 

mencolok. Pandangan ini didasarkan kepada tradisi dan paham keagamaan yang 

menempatkan perempuan pada posisi kedua setelah laki-laki. Dalam keluarga, orang 

tua memperlakukan anak perempuannya berbeda dari anak laki-laki karena 

menganggap anak perempuan itu lebih lemah dari pada anak laki-laki. Dalam segi usia, 

orang dewasa bekerja dengan bobot pekerjaan yang berat dan dominan untuk 

membiayai hidup keluarga. Namun anak-anak yang masih kecil atau masih sekolah 

hanya sekedar membantu orang tua dalam kegiatan yang kecil-kecil, seperti membantu 

mempersiapkan alat-alat pekerjaan di sawah atau kegiatan di rumah. Hal ini dilakukan 

sebagai bentuk pembiasaan bagi anak-anak untuk dapat memiliki pengetahuan tentang 

bertani. Peran anak-anak dalam ekonomi rumah tangga tidak dapat diabaikan, karena 

anak-anak telah mampu menunjukkan peran tersebut dalam praktek ekonomi, 

sehingga dapat membantu memperlancar aktivitas-aktivitas rumah tangga. 

 Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa laki-laki dewasa terkadang juga 

melakukan aktivitas ekonomi penopang yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 

hidup di antara kegiatan-kegiatan ekonomi pedesaan lainnya. Kegiatan ekonomi ini 

berjangka pendek dan dilakukan pada waktu tidak melakukan kegiatan ekonomi pada 

umumnya, atau kerja sambilan. Kegiatan ekonomi tersebut antara lain ngesek, nukang, 

babalok dan ngojek. Ngesek yaitu melakukan kegiatan ekonomi membelah kayu di 

hutan; nukang yaitu membuatkan rumah atau perabot rumah; dan babalok yaitu 
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mengambil kayu di hutan untuk dijual ke pabrik, pengambilan kayu ini lebih banyak 

dengan sistem kuli atau bagi hasil. 

 Sumber daya manusia yang diikuti dengan pola-pola pembagian kerja di dalam 

organisasi rumah tangga telah menunjukkan bahwa dalam kegiatan ekonomi rumah 

tangga peran masing-masing anggota keluarga sangat ditentukan oleh kebutuhan-

kebutuhan ekonomi. Bila dalam keluarga inti/batih di Desa Senaning pembagian kerja 

lebih domain pada tipe komplementer dari pada tipe yang lain, menunjukkan bahwa 

masih kuatnya keinginan peisan Desa Senaning untuk mengembangkan mata pencarian 

hidup, karena satu mata pencarian hidup belum memenuhi kebutuhan keluarga. 

Dengan beragamnya mata pencarian hidup di dalam keluarga diharapkan dapat 

memberikan income yang lebih bagi rumah tangga. 

 Sedangkan keluarga batih/inti yang melakukan aktivitas ekonomi dengan tipe 

joint hanya dilakukan oleh beberapa keluarga saja. Hal ini membuktikan keluarga fokus 

pada satu sistem mata pencarian hidup. Pemilihan pada satu mata pencarian hidup 

bukan mengarah pada hal-hal yang lebih serius dan ulet, tetapi lebih disebabkan 

minimnya sumber daya manusia yang tersedia, seperti hanya memiliki satu atau dua 

orang anak. Untuk keluarga luas dengan jelas menggunakan tipe komplementer dari 

pada tipe joint dan pada rumah tangga yang dipimpin oleh seorang perempuan, 

sementara suami bekerja di luar desa lebih mengembangkan tipe kemandirian atau 

independen. Suami yang bekerja di luar desa adalah keluarga yang terlibat bekerja di 

pabrik wilayah perkotaan, atau nukang di tempat yang jauh. 

 

Perempuan dalam Ekonomi Rumah Tangga 

 Perempuan dalam masyarakat pedesaan di Jambi, khususnya di Desa Senaning 

dituntut untuk dapat melakukan aktivitas ekonomi, karena kegiatan ini masih sangat 

menonjol akibat dari rendahnya tingkat kehidupan ekonomi masyarakat pedesaan. 

Perempuan dalam ekonomi rumah tangga memainkan peran yang sangat penting 

dalam menopang keberlangsungan hidup rumah tangga. Keterlibatan perempuan tidak 

hanya di desa tetapi di kota-kota, khususnya di kampung kumuh yang masih sangat 

dominan. 

Penelitian Murray (1995) menunjukkan peran perempuan dalam kegiatan 

ekonomi informal. Penelitian Geertz menunjukkan bahwa pedagang batik yang paling 

awal di Mujokuto adalah para isteri yang membantu kebutuhan sehari-hari. Kondisi 

perempuan memiliki peran dalam ekonomi juga dijelaskan oleh Sobary di Suralaya, 

yaitu para pria sebagai bapak rumah tangga, kebanyakan tidak lagi berfungsi sebagai 

pencari penghasilan utama di dalam keluarga, dan kegiatan-kegiatan berdagang kecil-

kecilan sedikit banyak memiliki fungsi pelengkap kepada pekerjaan pertanian.    

 Selain itu juga di daerah-daerah lain di pulau Jawa menunjukkan bahwa kaum 

perempuan pedesaan terutama yang miskin, juga mencari pekerjaan di pabrik-pabrik. 

Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Diane Wolf yang menunjukkan bekerjanya 

kaum perempuan di pabrik-pabrik bisa dipahami sebagai sebuah strategi ekonomi 

rumah tangga, memaksimalkan kepastian bukannya penghasilan, karena kepastian 

ketersediaan uang sepanjang tahun lebih diutamakan daripada jumlah uang (upah) 

yang sedikit. Selain itu, jumlah uang yang kecil bisa memenuhi kebutuhan rumah 
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tangga, sehingga meringankan sebagian beban yang ditanggung orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari. Pentingnya penelitian di atas menurut Sobari adalah pertama, 

penelitian-penelitian tersebut mengungkapkan bahwa pekerjaan-pekerjaan di luar 

bidang pertanian sudah menjadi semacam “lembaga” pengamanan bagi mayoritas 

penduduk desa yang miskin. Kedua, kaum perempuan memainkan peran yang 

menentukan dalam perekonomian keluarga. 

 Di Jambi, perempuan juga terlibat dalam menopang ekonomi rumah tangga, 

sebagaimana diungkap dalam penelitian Adrianus Chatib dan Malik yang menunjukkan 

keterlibatan perempuan dan motivasinya dalam aktivitas ekonomi. Di antara motivasi 

dan keterlibatan dalam bekerja adalah untuk membantu para suami dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi rumah tangga. Di samping itu juga karena tidak adanya kaum laki-

laki atau suami yang memenuhi kebutuhan hidup dan banyaknya tanggungan anggota 

keluarga seperti banyak anak.   

 Di desa Senaning, perempuan bekerja sepanjang hari; pergi ke sawah, kebun, 

memelihara ikan keramba, memelihara ternak, atau berdagang. Pada tahun 1980-1990 

ketika pabrik dan sawmell masih berdiri kokoh, para perempuan turut serta bekerja di 

pabrik tersebut. Pekerjaan perempuan ini dilakukan untuk menambah penghasilan 

dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dan menunjang penghasilan suami yang tidak 

mencukupi. Ada dua tipe peran perempuan dalam ekonomi rumah tanggam yaitu tipe 

independen yang menyoroti keterlibatan perempuan dalam ekonomi rumah tangga 

secara mandiri dan total sebagai kepala rumah tangga (women headed-housholds), dan 

tipe pendamping atau mitra suami yang menyoroti peran perempuan dalam ekonomi 

rumah tangga, baik dengan pola kerja komplementer maupun dengan pola kerja join.  

Peran perempuan yang menjadi kepala rumah tangga (women headed-housholds) 

menunjukkan bahwa perempuan menjadi lebih giat berusaha untuk memenuhi 

kehidupan ekonomi rumah tangganya. Perempuan juga memiliki peran strategis dalam 

pengambilan keputusan-keputusan yang menyangkut segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kepentingan dan kebutuhan keluarga. Perempuan menjadi lebih mandiri 

membuat perhitungan-perhitungan secara matang, teliti dan ulet dalam aktivitas 

hidupnya. 

Perempuan sebagai pendamping atau mitra suami pada awalnya hanya berfungsi 

sebagai penopang, namun pada akhirnya juga ikut menjadi tonggak utama ekonomi 

keluarga. Aktivitas ekonomi tersebut menunjukkan suatu pola kerja komplementer, 

saling melengkapi antara suami dan isteri. Tipe perempuan sebagai pendamping atau 

mitra suami bukan berarti posisisnya secara ekonomis berada di bawah kaum lelaki. 

Sobary menjelaskan bahwa kaum perempuan secara ekonomis tidak bergantung 

pada kaum pria, karena banyak rumah tangga yang penghasilan pokoknya diperoleh 

dari kaum perempuan. Di desa Senaning, penghasilan sebuah keluarga cenderung 

berasalh dari hasil bertani, sawah, kebun, keramba, dan warung yang merupakan 

sumber penghasilan utama yang dikelola oleh kaum perempuan. Kaum pria yang 

diartikan sebagai tiang rumah tangga dalam arti luas ditunjang secara ekonomis oleh 

kaum perempuan. Selain itu, dalam ekonomi rumah tangga kaum perempuan berperan 

penting dalam mengatur sistem pemasukan dan pendistribusian pendapatan rumah 
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tangga, baik dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari (subsistensi), maupun 

investasi.  

 Sekalipun perempuan secara ekonomis tidak tergantung pada pria dan 

perempuan sebagai tonggak ekonomi rumah tangga, akan tetapi penghasilan 

perempuan masih dianggap sekunder dan hanya sebagai penghasilan tambahan bukan 

penghasilan pokok. Pekerjaan yang dilakukan perempuan biasanya didefinisikan 

berdasarkan jenis kelamin yaitu, pekerjaan perempuan bukan pekerjaan pria. 

Pekerjaan-pekerjaan produktif dari perempuan tersebut dianggap sebagai bagian dari 

pekerjaan rumah saja.  Perempuan menjadi korban dari ideologi tradisonal berdasarkan 

jenis kelamin yaitu bahwa kaum perempuan harus berada di rumah dengan tugas utama 

memelihara dan membesarkan anak. Streotif yang menjelaskan bahwa perempuan 

Melayu merupakan perempuan yang malas dalam kehidupan di Desa Senaning sulit 

untuk dibuktikan, karena dilihat dari peran dan kinerjanya perempuan ternyata 

menjadi jantung rumah tangga. Perempuan juga tidak hanya bekerja dalam ekonomi 

rumah tangga tetapi juga mendapat tempat di ruang publik. Perempuan banyak terlibat 

dalam kegiatan-kegiatan desa dan sosial lainnya.  

Dengan demikian, sekalipun ada ruang-ruang dan peran yang lebih menonjolkan 

perempuan, namun tetap saja perempuan berada pada posisi inferior dalam pandangan 

umum. Hal ini didasarkan pada tidak tampilnya peran-peran perempuan secara 

kongkrit di ruang publik. Persoalan ini merupakan kenyataan yang tertanam lama di 

daerah pedesaan di Jambi. Namun, harus diakui bahwa perempuan telah memberikan 

sumbangsih yang luar biasa dalam kehidupan ekonomi rumah tangga, sehingga terjadi 

pergeseran-pergeseran pandangan tertentu seperti pandangan perempuan sebagai 

pemimpin rumah tangga. 

 

Simpulan 

Tipe-tipe pembagian kerja yang terdapat pada masyarakat Desa Senaning, baik 

itu tipe complementary organization, joint organization maupun tipe independent 

organization menunjukkan keterlibatan penuh kaum perempuan dalam setiap aspek 

pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga. Dominasi perempuan pedesaan 

Melayu di Desa Senaning dalam ekonomi rumah tangga tersebut menjelaskan bahwa 

perempuan bukanlah berada di wilayah pinggiran, karena secara struktur fungsional 

mengisi peran-peran substansial dalam menegakkan institusi ekonomi rumah tangga. 

Perempuan yang mandiri sebagai kepala rumah tangga (women headed-

housholds) menjalankan hidup dengan tantangan ekonomi yang lebih ruwet, sehingga 

membuat perempuan semakin ulet, bekerja keras dan mengambil keputusan-

keputusan penting menyangkut kehidupan rumah tangganya. Perempuan yang 

berposisi sebagai pendamping atau mitra dari suami juga memiliki peran yang lebih 

dominan dalam urusan ekonomi. Perempuan juga memiliki peran penting dalam proses 

sosialisasi pengetahuan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui aktivitas 

ekonomi, baik dari segi produksi, konsumsi maupun distribusi. 
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